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Abstract 

 

 

 

 

 Balaghah is a branch of Arabic literature that studies various elements of Arabic 

literature. Authors have different styles in expressing each idea in their writing. 

One of the elements of language style found in the science of balaghah is the 

isti'arah makniyyah majaz, namely a majaz whose musyabbah bih is removed and 

characterized by one of its distinctive characteristics. The Book of Maulid ad-

Diba'i is the work of a famous scholar from the city of Zabid, namely al-Imam 

Abdurrahman ad-Diba'i, whose contents are beautiful prose and poetry that 

praises the Prophet Muhammad. This book is often read by members of the public 

when there is an event such as the Prophet's birthday. Thus, this book needs to be 

researched more deeply regarding the majaz contained in it. This research aims to 

find out the form and meaning of the majaz isti'arah makniyyah in the book 

Maulid ad-Diba'i by Imam Abdurrahman ad-Diba'í. This research was conducted 

using a library study approach or library research method with a qualitative 

research design. Data collection procedures are carried out through 

documentation steps. The data that has been collected regarding majaz is then 

identified, interpreted and described. Based on the results of data analysis, it was 

concluded that the form of isti'arah majaz makniyyah contained in the book 

Maulid ad-Diba'i by Imam Abdurrahman ad-Diba'i was 17 data, while the 

meaning of majaz isti'arah contained in the book Maulid ad-Diba'i by Imam 

Abdurrahman ad-Diba'i has a connotative meaning that is intended to beautify 

the contents of the book and show the miracles of the prophet Muhammad saw. 
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1. PENDAHULUAN 

Balaghah merupakan cabang ilmu bahasa Arab dalam bentuk sastra Arab. Untuk menguasai ilmu 

balagah harus didahului dengan belajar tata bahasa yaitu ilmu sintaksis (Nahwu) dan Ilmu morfologi 

(Shorof. Ilmu balaghah mengkaji makna-makna yang terkandung dalam bahasa Arab tidak makna yang 

tersurat saja, namun ada makna yang tersirat dalam bahasa tersebut. Kajian balaghah secara garis besar 

terbagi pada tiga bagian yaitu Bayan, Ma’ani dan Badi. Bayan mengkaji tentag Tasybih, Majaz dan 

Kinayah. Ma’ani mengkaji Kalam Khabari, Kalam Insya’i, Ijaz, Ithnab, Musawah, Taqdim, Takhir, 

Qosor, Washol dan Fashol. Badi membahas tentang keindahan lafadz dan makna. Keindahan lafadz 

seperti Saja’, Iqtibas, dan Jinas. Keindahan makna seperti Tauriyah, Thibaq, Muqobalah, Husnu at -



 Innovation and Tradition in Contemporary Muslim Societies 

240  

Ta’lil, Uslub Hakim dan lain-lain.(Sagala, 2016)  

Bentuk-bentuk gaya bahasa balaghi yang paling tampak yaitu pada pembahasan Ilmu Bayan di 

mana perumpamaan yang digunakan untuk mendekatkan makna obyek yang jauh, memperhalus 

makna obyek yang kasar serta mempertinggi nilai yang rendah. Dalam ilmu Bayan diba has tiga pokok 

yaitu Tasybih, Majaz dan Kinayah. Tiga pokok ini kerap muncul pada ayat-ayat mutasyabihah yang 

tentunya mengajak para pembacanya untuk melacak makna yang diharapkan. Konsep Majaz yang 

dituangkan dalam Ilmu Bayan masih belum bisa ditangkap dengan mudah oleh para pembelajar di 

Indonesia. Hal ini disebabkan belum adanya penjelasan yang konkrit terkait dengan pengalaman 

mereka disamping karena faktor bahasa yang berbeda pula. Pada dasarnya apa yang tertuang dalam 

pembahasan Majaz bahasa Arab juga banyak kesamaan dengan bahasa Indonesia karena apa yang 

dibahas di dalamnya berkaitan dengan gaya bahasa dalam kehidupan sehari -hari. (Kamil, 2021) 

Majaz merupakan salah satu cabang ilmu balagah yang sering digunakan oleh sastrawan dalam 

menulis suatu karya sastra. Terdapat banyak jenis majaz yang terdapat dalam ilmu balagah, salah 

satunya adalah majaz ist’aroh makniyyah. Majaz isti’aroh makniyyah ada lah suatu majaz yang 

musyabbah bih-nya dibuang dan disifatkan dengan salah satu sifat khasnya. (Nuha, 2022) 

Kitab Maulid ad-Diba’i adalah hasil karya seorang ulama yang masyhur dari kota Zabid, yakni al -

Imam Abdurrahman ad-Diba’i. Kitab ini merupakan sebuah karya sastra yang menceritakan tentang 

kisah-kisah yang berkaitan dengan kelahiran Nabi Muhammad saw., akhlak Nabi Muhammad saw. 

dalam kehidupan sehari-hari, dan karakter dari sang nabi yang mulia. (Asnawi, 2022) 

Keunikan dari kitab Maulid ad-Diba’i ini terdapat pada isinya terdiri dari prosa dan syair-syair 

yang disusun secara selang-seling sehingga membuat pembaca tidak akan bosan saat membacanya. 

Selain itu, dalam kitab ini juga terdapat bagian Mahallul Qiyam ya ng mana pembacaannya 

dilaksanakan dengan berdiri. Maulid ini terdiri dari 22 pasal prosa dan lima syair yang biasa dilagukan. 

Maulid ini mengandung banyak gaya bahasa seperti contoh pengulangan bacaan yang sama pada 

setiap pergantian pasal, makna tasybih, syama’il, dan masih banyak lagi. Selain itu, keindahan bahasa 

yang terkandung dalam maulid ini adalah keselaran akhiran yang berupa “ah” ataupun qalqalah 

menjadikan maulid ini sangat menarik untuk dibaca ataupun diteliti. 

Salah satu contoh majaz yang terdapat dalam Maulid ad-Diba’i ini adalah lafaz yang terdapat 

dalam pasal 4, yaitu “ ُتُظِلُّهُ الغْمََامَة” yang memiliki arti “mendung memayunginya”. Kata memayungi 

merupakan suatu kata kerja yang pada umunya hanya bisa dilakukan oleh manusia. Sedangkan subjek 

dari kata kerja ini adalah awan, yang mana awan merupakan suatu benda mati. Oleh karena itu, lafaz 

ini termasuk dalam majaz isti’aroh makniyyah.  
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Dari segi makna, lafaz di atas sangat berhubungan erat dengan peristiwa perjalanan Nabi 

Muhammad saw. bersama pamannya Abu Thalib saat akan pergi berdagang ke Syam. Selama 

perjalanan itu, Nabi Muhammad saw. tidak pernah merasakan panas ataupun letih dikarenakan ada 

segumpalan awan yang menaungi beliau. Hal tersebut kemudian dilihat oleh seorang pendeta yang 

membaca kenabian beliau. Dari paparan bentuk dan makna di atas, peneliti memiliki keinginan yang 

kuat untuk meniliti lebih dalam mengenai bentuk dan makna majaz dalam kitab Maulid ad-Diba’i. 

2. METODE 

Pendekatan pada penelitian ini menggunakan jenis penelitian studi pustaka atau library research. 

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain penelitian yang besifat deskriptif kualitatif. 

Data dalam penelitian ini diuraikan dengan menggunakan kata -kata. Pengumpulan data dalam 

penelitian ini menggunakan teknik dokumentasi yang dilakukan pada penelitia n ini adalah mencatat 

data dalam Kitab Maulid ad-Diba’i yang termasuk dalam kategori unsur majaz isti’arah makniyyah 

untuk kemudian dianalisis. Terknik analisis data yang digurnakan pada pernerlitian ini adalah analisis 

isi ataur conternt analysis dengan tahapan idenitifikasi data, analisis data dan mendeskripsikan hasil. 

(Sumarno, 2020). 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Serterlah dilakurkan pernerlitian terntang analisis majaz isti’arah makniyyah dalam kitab Maurlid 

ad-Diba’i karya Imam Abdurrrahman ad-Diba’i, maka diperrolerh hasil serbagai berrikurt: 

 

No. Pasal 
Kalimat yang Mengandung Majaz  

Isti’arah Makniyyah 

1. Syair 2 َن عَْرفُِ البَْطْحَا وتَ عَْرفِ نُا 

2. Pasal 2  ُِيسُبَِ حُهُ الآفِلُ واَلمآئلُِ واَلطَّالعُِ واَلغْاَرب 

3. Pasal 2  ُِويَُ وَحِ دُهُ النَّاطِقُ واَلصَّامِتُ واَلْْاَمِدُ واَلذَّائب 

4. Pasal 4  ُِتطُِعهُُ السَّحَآئب 

5. Pasal 4  ُتظُِلُّهُ الغْمََامَة 

6. Pasal 4  ُّآمَنَ بهِِ الضَّب 

7. Pasal 4  ُوَسَلَّمَتْ علَيَْهِ الْْشَْجَر 

8. Pasal 4  ُالَْْحْجَارُ خَاطبَ تَْه  
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9. Pasal 4  ُوَحَنَّ الِيَْهِ الْْذِْع 

10. Syair 4  َمَا راَيَ نْاَ العْيِْسَ حنََّتْ # بِِلسُّرىٰ الَّْ الِيَْك 

11. Syair 4  ْواَلغْمََامَةُ قدَْ اظَلََّت 

12. Syair 4  َواَتَََكَ العَْوْدُ ي بَْكىِ # وتَذََلَّلْ بيََْْ يدَيَْك 

13. Pasal 13  ُوْرُ : نََْنُ نكَْفلُهُُ ونَ غَتْنَمُِ هَِِّتهُُ العَْظيِْمَة  قاَلَتِ الطُّيُ 

14. Pasal 13  ِٰةُ قاَلَتِ الْوُحُوْشُ : نََْنُ اوَْلٰٰ لَكَ بذ يمَْ هُ وَتعَظْك َ لككََْ ننََلَ شََفََ لِك  

15. Pasal 16  َيسَْتَجِيُْْ فَسيَأَتْيِْكَ البْعَيُِْْ، بذِمَِامِك  

16. Pasal 16  َِواَلضَّبُّ واَلغْزَاَلةَُ، يشَْهَدَانِ لَكَ بِِلر سَِالة 

17. Pasal 16   واَلشَّجَرُ واَلقَْمَرُ واَلذ يِْبُ، ي نَْطِقُوْنَ بنِ بُُ وَّتكَِ عَنْ قرَيِْب 

 

Dari taberl di atas dapat dikertahuri terrdapat 17 kalimat yang merngandurng majaz isti’arah 

makniyyah dalam Kitab Maurlid ad-Diba’i karya Imam Abdu rrrahman ad-Diba’i. Berrdasarkan data 

pernggurnaan majaz isti’arah makniyyah dalam kitab Mau rlid ad-Diba’i karya Imam Abdu rrrahman ad-

Diba’i di atas, berrikurt hasil analisis makna majaz isti’arah makniyyah dalam kitab Mau rlid ad-Diba’i 

karya Imam Abdurrrahman ad-Diba’i: 

 .(Syair 2) وتَ عَْرفِ نُاَ .1

Artinya: “Kami merngertahuri Al-Batha (padang pasir), dan ia merngertahuri kami.”. 

Pengarang menggunakan lafadz َت عَْرفِ نُا yang disandarkan pada lafadz البَْطْحَا. Padahal seharusnya 

lafadz َت عَْرفِ نُا disandarkan pada makhluk hidup yang berakal karena termasuk fi’il. Namun 

pengarang menyerupakan lafadz البَْطْحَا dengan الإنسان (manusia) sehingga dalam kalimat tersebut 

menggunakan َت عَْرفِ نُا sebagai sifat khas dari musyabbah bih yang dibuang. Penggunaan majaz ini 

bertujuan untuk memperindah isi kitab. 

واَلغْاَربُِ  واَلطَّالعُِ  واَلمآئلُِ  الآفِلُ  يسُبَِ حُهُ  .2  (Pasal 2). 

Artinya: “Berrtasbih kerpada-Nya sermura yang ternggerlam, yang condong, yang terrbit, dan yang 

terrbernam.” 

Pengarang menggunakan lafadz  ُيسُبَِ حُه yang disandarkan pada lafadz  ُواَلغْاَربُِ  واَلطَّالعُِ  واَلمآئلُِ  الآفِل . Padahal 

seharusnya lafadz  ُيسُبَِ حُه disandarkan pada makhluk hidup yang berakal karena termasuk fi’il. 

Namun pengarang menyerupakan lafadz  ُواَلغْاَربُِ  واَلطَّالعُِ  واَلمآئلُِ  الآفِل  dengan الإنسان (manusia) sehingga dalam 
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kalimat tersebut menggunakan  ُيسُبَِ حُه sebagai sifat khas dari musyabbah bih yang dibuang. 

Penggunaan majaz ini bertujuan untuk memperindah isi kitab. 

واَلذَّائبُِ  واَلْْاَمِدُ  واَلصَّامِتُ  النَّاطِقُ  ويَُ وَحِ دُهُ  .3  (Pasal 2). 

Artinya: “Dan merng-Ersakan-Nya sermura yang berrbicara, yang diam, yang padat, dan yang cair.”  

Pengarang menggunakan lafadz واَلذَّائبُِ  واَلْْاَمِدُ  واَلصَّامِتُ  yang disandarkan pada lafadz  يُ وَحِ دُهُ  . Padahal 

seharusnya lafadz  ُيُ وَحِ دُه disandarkan pada makhluk hidup yang berakal karena termasuk fi’il. 

Namun pengarang menyerupakan lafadz  ُواَلذَّائبُِ  واَلْْاَمِدُ  واَلصَّامِت  dengan الإنسان (manusia) sehingga dalam 

kalimat tersebut menggunakan  ُيُ وَحِ دُه sebagai sifat khas dari musyabbah bih yang dibuang. 

Penggunaan majaz ini bertujuan untuk memperindah isi kitab.  

السَّحَآئبُِ  تطُِعهُُ  .4  (Pasal 4). 

Artinya: “Awan taat kerpadanya.” 

Pengarang menggunakan lafadz   ُُتطُِعه yang disandarkan pada lafadz  ُِالسَّحَآئب. Padahal seharusnya 

lafadz  ُُتطُِعه disandarkan pada makhluk hidup yang berakal karena termasuk fi’il. Namun pengarang 

menyerupakan lafadz  ُِالسَّحَآئب dengan الإنسان (manusia) sehingga dalam kalimat tersebut 

menggunakan  ُُتطُِعه sebagai sifat khas dari musyabbah bih yang dibuang. Penggunaan majaz ini 

bertujuan untuk memperindah isi kitab. Selain itu, majaz ini merupakan salah satu mukjizat nabi 

Muhammad saw. 

 .(Pasal 4) تظُِلُّهُ  الغْمََامَةُ  .5

Artinya: “Merndurng mermayurnginya.” 

Pengarang menggunakan lafadz   ُتظُِلُّه yang disandarkan pada lafadz  ُالغْمََامَة. Padahal seharusnya lafadz 

 disandarkan pada makhluk hidup yang berakal karena termasuk fi’il. Namun pengarang تظُِلُّهُ 

menyerupakan lafadz  ُالغْمََامَة dengan الإنسان (manusia) sehingga dalam kalimat tersebut menggunakan 

 sebagai sifat khas dari musyabbah bih yang dibuang. Penggunaan majaz ini bertujuan untuk تظُِلُّهُ 

memperindah isi kitab. Selain itu, majaz ini merupakan salah satu mukjizat nabi Muhammad saw.  

الضَّبُّ  بهِِ  آمَنَ  .6  (Pasal 4). 

Artinya: “Biawak berriman kerpadanya.” 

Pengarang menggunakan lafadz   َآمَن  yang disandarkan pada lafadz  Padahal seharusnya lafadz . الضَّبُّ 

 disandarkan pada makhluk hidup yang berakal karena termasuk fi’il. Namun pengarang آمَنَ 

menyerupakan lafadz  ُّالضَّب dengan الإنسان (manusia) sehingga dalam kalimat tersebut menggunakan 

 sebagai sifat khas dari musyabbah bih yang dibuang. Penggunaan majaz ini bertujuan untuk آمَنَ 

memperindah isi kitab. Selain itu, majaz ini merupakan salah satu mukjizat nabi Muhammad saw.  
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الْْشَْجَرُ  علَيَْهِ  وَسَلَّمَتْ  .7  (Pasal 4). 

Artinya: “Dan perpohonan merngurcapkan salam kerpadanya.” 

Pengarang menggunakan lafadz   ْسَلَّمَت yang disandarkan pada lafadz  Padahal seharusnya . الْْشَْجَرُ 

lafadz  ْسَلَّمَت disandarkan pada makhluk hidup yang berakal karena termasuk fi’il. Namun 

pengarang menyerupakan lafadz  ُالْْشَْجَر dengan الإنسان (manusia) sehingga dalam kalimat tersebut 

menggunakan  ْسَلَّمَت sebagai sifat khas dari musyabbah bih yang dibuang. Penggunaan majaz ini 

bertujuan untuk memperindah isi kitab. Selain itu, majaz ini merupakan salah satu mukjizat nabi 

Muhammad saw. 

الَْْحْجَارُ  خَاطبَ تَْهُ  .8  (Pasal 4). 

Artinya: “Berbaturan merngajaknya berrbicara.” 

Pengarang menggunakan lafadz  ُخَاطبَ تَْه yang disandarkan pada lafadz  Padahal seharusnya . الَْْحْجَارُ 

lafadz  ُخَاطبَ تَْه disandarkan pada makhluk hidup yang berakal karena termasuk fi’il. Namun 

pengarang menyerupakan lafadz  sehingga dalam kalimat tersebut (manusia) الإنسان dengan الَْْحْجَارُ 

menggunakan  ُخَاطبَ تَْه sebagai sifat khas dari musyabbah bih yang dibuang. Penggunaan majaz ini 

bertujuan untuk memperindah isi kitab. Selain itu, majaz ini merupakan salah satu mukjizat nabi 

Muhammad saw. 

الْْذِْعُ  الِيَْهِ  وَحَنَّ  .9  (Pasal 4). 

Artinya: “Dan pohon ku rrma merrintih kerpadanya.” 

Pengarang menggunakan lafadz  ُخَاطبَ تَْه yang disandarkan pada lafadz  Padahal seharusnya . الَْْحْجَارُ 

lafadz  ُخَاطبَ تَْه disandarkan pada makhluk hidup yang berakal karena termasuk fi’il. Namun 

pengarang menyerupakan lafadz  sehingga dalam kalimat tersebut (manusia) الإنسان dengan  الَْْحْجَارُ 

menggunakan  ُخَاطبَ تَْه sebagai sifat khas dari musyabbah bih yang dibuang. Penggunaan majaz ini 

bertujuan untuk memperindah isi kitab. Selain itu, majaz ini merupakan salah satu mukjizat nabi 

Muhammad saw. 

الِيَْكَ  الَّْ  ىبِِلسُّرٰ #  حنََّتْ  العْيِْسَ  راَيَ نْاَ مَا .10  (Syair 4). 

Artinya: “Berlurm perrnah kami merlihat urnta yang merndambakan sercara rahasia kercurali  

kerpadamur.” 

Pengarang menggunakan lafadz  ْحنََّت yang disandarkan pada lafadz  Padahal seharusnya . العْيِْسَ  

lafadz  ْحنََّت disandarkan pada makhluk hidup yang berakal karena termasuk fi’il. Namun 

pengarang menyerupakan lafadz  sehingga dalam kalimat tersebut (manusia) الإنسان dengan العْيِْسَ  

menggunakan  ْحنََّت sebagai sifat khas dari musyabbah bih yang dibuang. Penggunaan majaz ini 
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bertujuan untuk memperindah isi kitab. Selain itu, majaz ini merupakan salah satu mukjizat nabi 

Muhammad saw. 

اظَلََّتْ  قدَْ  واَلغْمََامَةُ  .11  (Syair 4). 

Artinya: “Merndurng bernar-bernar terlah mernerdurhi.” 

Pengarang menggunakan lafadz  ْاظَلََّت yang disandarkan pada lafadz  Padahal seharusnya . الغْمََامَةُ 

lafadz  ْاظَلََّت disandarkan pada makhluk hidup yang berakal karena termasuk fi’il. Namun 

pengarang menyerupakan lafadz  sehingga dalam kalimat tersebut (manusia) الإنسان dengan الغْمََامَةُ  

menggunakan  ْاظَلََّت sebagai sifat khas dari musyabbah bih yang dibuang. Penggunaan majaz ini 

bertujuan untuk memperindah isi kitab. Selain itu, majaz ini merupakan salah satu mukjizat nabi 

Muhammad saw. 

يدَيَْكَ  بيََْْ  وتَذََلَّلْ #  ي بَْكىِ العَْوْدُ  واَتَََكَ  .12  (Syair 4). 

Artinya: “Dan kayu r merndatangimur derngan mernangis, Dan merrerndah diri di hadapanmur.” 

Pengarang menggunakan lafadz ِي بَْكى yang disandarkan pada lafadz  Padahal seharusnya lafadz . العَْوْدُ  

 disandarkan pada makhluk hidup yang berakal karena termasuk fi’il. Namun pengarang ي بَْكىِ

menyerupakan lafadz  sehingga dalam kalimat tersebut menggunakan (manusia) الإنسان dengan العَْوْدُ  

 sebagai sifat khas dari musyabbah bih yang dibuang. Penggunaan majaz ini bertujuan untuk ي بَْكىِ

memperindah isi kitab. Selain itu, majaz ini merupakan salah satu mukjizat nabi Muhammad saw.  

العَْظيِْمَةُ  هَِِّتهُُ  ونَ غَتْنَمُِ  نكَْفلُهُُ  نََْنُ :  الطُّيُ وْرُ  قاَلَتِ  .13  (Pasal 12). 

Artinya: “Bu rrurng-burrurng merngatakan: kami yang mernanggurng dan mermperrolerh cita-citanya 

yang agurng.” 

Pengarang menggunakan lafadz  ِقاَلَت yang disandarkan pada lafadz  Padahal seharusnya lafadz . الطُّيُ وْرُ 

 disandarkan pada makhluk hidup yang berakal karena termasuk fi’il. Namun pengarang قاَلَتِ 

menyerupakan lafadz  sehingga dalam kalimat tersebut menggunakan (manusia) الإنسان dengan الطُّيُ وْرُ  

 sebagai sifat khas dari musyabbah bih yang dibuang. Penggunaan majaz ini bertujuan untuk قاَلَتِ 

memperindah isi kitab. Selain itu, majaz ini merupakan salah satu mukjizat nabi Muhammad saw. 

وتَ عَْظيِْمَةُ  شَرفَهَُ  ن نََلَ  لكَِيْ  لِكَ بذِٰ  لَكَ  اوَْلٰٰ  نََْنُ :  الْوُحُوْشُ  قاَلَتِ  .14  (Pasal 12). 

Artinya: “Herwan-herwan buras merngatakan: kami yang lerbih berrhak mernanggurngnya agar kita  

mermperrolerh kermurliannya dan keragurngannya.” 

Pengarang menggunakan lafadz  ِقاَلَت yang disandarkan pada lafadz  Padahal seharusnya . الْوُحُوْشُ 

lafadz  ِقاَلَت disandarkan pada makhluk hidup yang berakal karena termasuk fi’il. Namun 

pengarang menyerupakan lafadz  sehingga dalam kalimat tersebut (manusia) الإنسان dengan الْوُحُوْشُ  
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menggunakan  ِقاَلَت sebagai sifat khas dari musyabbah bih yang dibuang. Penggunaan majaz ini 

bertujuan untuk memperindah isi kitab. Selain itu, majaz ini merupakan salah satu mukjizat nabi 

Muhammad saw. 

يسَْتَجِيُْْ  بذِمَِامِكَ  البْعَيُِْْ، فَسيَأَتْيِْكَ  .15  (Pasal 16). 

Artinya: “Maka u rnta akan merndatangimur dan merminta perrtolongan derngan janjimur.” 

Pengarang menggunakan lafadz  َفَسيَأَتْيِْك yang disandarkan pada lafadz  Padahal seharusnya . البْعَيُِْْ 

lafadz  َفَسيَأَتْيِْك disandarkan pada makhluk hidup yang berakal karena termasuk fi’il. Namun 

pengarang menyerupakan lafadz  sehingga dalam kalimat tersebut (manusia) الإنسان dengan البْعَيُِْْ  

menggunakan  َفَسيَأَتْيِْك sebagai sifat khas dari musyabbah bih yang dibuang. Penggunaan majaz ini 

bertujuan untuk memperindah isi kitab. Selain itu, majaz ini merupakan salah satu mukjizat nabi 

Muhammad saw. 

بِِلر سَِالةَِ  لَكَ  يشَْهَدَانِ  واَلغْزَاَلةَُ، واَلضَّبُّ  .16  (Pasal 16). 

Artinya: “Biawak dan ru rsa, kerduranya akan berrsaksi atas kerrasurlanmur.” 

Pengarang menggunakan lafadz  ِيشَْهَدَان yang disandarkan pada lafadz  Padahal seharusnya . واَلغْزَاَلةَُ  واَلضَّبُّ 

lafadz  ِيشَْهَدَان disandarkan pada makhluk hidup yang berakal karena termasuk fi’il. Namun 

pengarang menyerupakan lafadz  sehingga dalam kalimat tersebut (manusia) الإنسان dengan واَلغْزَاَلةَُ  واَلضَّبُّ  

menggunakan  ِيشَْهَدَان sebagai sifat khas dari musyabbah bih yang dibuang. Penggunaan majaz ini 

bertujuan untuk memperindah isi kitab. Selain itu, majaz ini merupakan salah satu mukjizat nabi 

Muhammad saw. 

قرَيِْب   عَنْ  بنِ بُُ وَّتكَِ  ي نَْطِقُوْنَ  واَلذ يِْبُ، واَلقَْمَرُ  واَلشَّجَرُ  .17  (Pasal 16). 

Artinya: “Dan pohon, bu rlan dan serrigala, merrerka mernurturrkan kernabianmur pada waktur yang 

derkat.” 

Pengarang menggunakan lafadz  َي نَْطِقُوْن yang disandarkan pada lafadz  Padahal . واَلذ يِْبُ  واَلقَْمَرُ  واَلشَّجَرُ 

seharusnya lafadz  َي نَْطِقُوْن disandarkan pada makhluk hidup yang berakal karena termasuk fi’il. 

Namun pengarang menyerupakan lafadz  ُواَلذ يِْبُ  واَلقَْمَرُ  واَلشَّجَر  dengan الإنسان (manusia) sehingga dalam 

kalimat tersebut menggunakan  َي نَْطِقُوْن sebagai sifat khas dari musyabbah bih yang dibuang. 

Penggunaan majaz ini bertujuan untuk memperindah isi kitab. Selain itu, majaz ini merupakan 

salah satu mukjizat nabi Muhammad saw. 

Berrdasarkan hasil pernerlitian di atas, dapat dikertahuri makna majaz isti’arah makniyyah dalam 

Kitab Maurlid ad-Diba’i karya Imam Abdu rrrahman Ad-Diba’i merngandurng makna konotatif. Makna 

konotatif adalah makna kias, burkan makna serbernarnya yang terrdapat dalam suratur karya sastra. 

Serdangkan makna dernotasi ataur dernotatif merrurpakan kalimat yang mermiliki kata yang maknanya 
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sersurai derngan makna yang serbernarnya. 

Aminurddin mernyatakan bahwa makna merrurpakan maksurd dari sersuratur yang berlurm jerlas.(Zahar 

& Syahfitri, 2019) Dari hasil analisa yang dipaparkan di atas dapat disimpu rlkan bahwa majaz isti’arah 

makniyyah yang terrdapat dalam Kitab Maurlid ad-Diba’i karya Abdu rrrahman ad-Diba’i merngandurng 

makna konotasi yang berrmaksurd urnturk mermperrindah isi kitab. Selain itu, beberapa data juga bertujuan 

urnturk mernurnjurkkan murkjizat yang dimiliki olerh Nabi Murhammad saw. 

Perrberdaan yang signifikan antara pernerlitian ini derngan pernerlitian-penelitian serberlurmnya, adalah 

pernerliti berfokus mernganalisa terrkait majaz isti’arah makniyyah beserta makna penggunaan majaz 

isti’arah makniyyah yang terrkandurng dalam kitab Maurlid ad-Diba’i, erntah itur makna konotasi maurpurn 

makna dernotasi. 

Berrdasarkan termuran pernerlitian kali ini adalah kalimat yang terrmasurk dalam majaz isti’arah 

makniyyah keseluruhannya memiliki musyabbah bih yang dibuang, yaitu manusia. Selain itu, majaz isti’arah 

ini juga menunjukkan keistimewaan atau mukjizat nabi Muhammad saw. yang dipilih oleh pengarang 

untuk memperindah kitab ini. 

4. KESIMPULAN 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bernturk majaz isti’arah makniyyah yang terrdapat dalam 

kitab Maurlid ad-Diba’i karya Imam Abdurrrahman ad-Diba’i yaitur serbanyak 17 kalimat. 

Kerserlurrurhan kalimat ini mernurnjurkkan bahwa perlakur ataur fa’il dari kalimat-kalimat 

terrserburt merrurpakan bernda mati serperrti alam, turmburhan, dan herwan. Serdangkan perlakur-

perlakur terrserburt merlakurkan perkerrjaan derngan kata kerrja yang serlayaknya dilakurkan olerh 

manursia. Dengan kata lain manusia merupakan musyabbah bih ya ng dibuang, sedangkan fi’il yang 

terdapat dalam data merupakan penegasan sifat khas dari musyabbah bih tersebut. Makna dari majaz 

isti’arah yang terrdapat dalam Kitab Maurlid ad-Diba’i karya Abdurrrahman ad-Diba’i merupakan 

makna konotasi yang bertujuan untuk memperindah isi kitab. Selain itu majaz ini juga dipilih 

pengarang urnturk mernurnjurkkan murkjizat yang dimiliki olerh Nabi Murhammad saw. 
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